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BAB IV
PENUTUP

A Kesimpulan

Mambuai tajang batang onau adalah peristiwa ritual berupa nyanyian yang
terjadi pada serangkaian tahap prosesi penyadapan air nira di daerah Nagari Sungai
Talang Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat. Mambuai tajang batang onau
ini dilakukan oleh panetek niro atau petani nira. Urutan prosesi Mambuai tajang
batang onau ini melalui empat tahap, yaitu manggua, mambuai, mamotong, dan
manetek. Panetek niro melantunkan nyanyian Mambuai mayang taurai di atas
pohon sambil mengayunkan tandan bunga pohon nira. Masyarakat Nagari Sungai
Talang percaya terhadap mitos bahwa pohon nira akan menghasilkan air yang
banyak jika di nyanyikan terlebih dahulu.

Lagu Mambuai mayang taurai merupakan nyanyian rakyat liris berbentuk
prosa. Lagu tersebut yang termasuk ke dalam jenis lagu A tempo, dengan melodi
lagu yang diulang-ulang, namun lirik lagunya yang berbeda. Ada tiga bagian lirik
lagu dalam penyajian ini yaitu awal, tengah, dan akhir. Pencarian makna Nyanyian
dalam Mambuai tajang batang onau menggunakan teori semiotika triadik yang
ditawarkan oleh Pierce yaitu tentang tanda ikon, simbol, dan indek. Analisis
pembahasan menggunakan diagram triadik yang menghubungkan Representamen
(tanda), Objek, dan Interpretan. Hasil analisis makna ikonik pada nyanyian

Mambuai mayang taurai sebagai berikut nyanyian Mambuai mayang taurai sebagai
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obyek, representamen sebagai lirik lagu, dan interpretan sebagai, pohon nira yang
diibaratkan seperti sosok perempuan (manusia), yang menghasilkan air susu.
Analisis makna tanda berupa indeks pada nyanyian ini yaitu, objek sebagai
pohon nira, representamen sebagai nyanyian Mambuai mayang taurai, dan
interpretannya adalah panetek niro yang meyakini jika melakukan nyanyian akan
memperbanyak air nira yang keluar. Hasil analisis makna dalam tanda berupa
simbol pada nyanyian ini adalah, obyek sebagai masyarakat Nagari Sungai Talang,
representamen sebagai nyanyian Mambuai mayang taurai, dan interpretan sebagai
doa yang ditujukan kepada Allah SWT untuk meminta keberkahan dan rezeki dari

hasil panen air nira yang melimpah dan berkualitas.

B. Saran

Nyanyian Mambuai mayang taurai dalam ritual Mambuai tajang batang
onau di Nagari Sungai Talang termasuk jenis nyanyian yang unik. Hal itu
didasarkan pada syair, lirik, dan bentuk penyajianya. Nyanyian tersebut tidak untuk
dipertunjukan menjadi sebuah atraksi di atas panggung melainkan hanya
dinyanyikan di atas pohon secara intim antara panetek niro dan pohon nira yang
dianggap seperti perempuan (manusia). Penelitian ini harus dilanjutkan untuk
mencari kemungkinan-kemungkinan sudut pandang yang lain. Di antaranya dari
sudut pandang spiritualitas dan ekologi yaitu, melihat aspek keterkaitan seni dan
agama atau religiusitas dengan ekosistem lingkungan dan masyarakat di nagari

Sungai Talang melalui nyanyian Mambuai mayang taurai.
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